BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengerjaan dari Tugas Akhir pada studi kasus yang
diangkat, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan analisa pekerjaan struktur atas dari proyek Pembangunan
Gedung Merial Tower Rumah Sakit Pelni yang terdiri dari 5 item
pekerjaan diantaranya pekerjaan balok, pekerjaan plat lantai, pekerjaan
kolom, pekerjaan shearwall dan pekerjaan tangga, didapatlah biaya untuk
pekerjaan struktur atas sebesar Rp 121.534.181.000 (termasuk PPn).

2. Biaya struktur atas proyek Pembangunan Gedung Merial Tower Rumah
Sakit Pelni sebesar Rp 121.534.181.000 dengan luas 29.800 m?, jadi biaya
per m? sebesar Rp 4.205.335. Untuk nilai kontrak dari proyek
Pembangunan Gedung Merial Tower Rumah Sakit Pelni Sebesar Rp
334.437.360.000,. Harga satuan upah dan bahan menggunakan Kota DKI
Jakarta tahun 2021.

3. Berdasarkan volme yang telah dihitung dan metode pelaksanaan
konvensional, durasi pelaksanaan struktur atas adalah 26 bulan.

4. Total nilai pekerjaan struktur atas yaitu Rp 121.534.181.000 untuk uang
muka 20% dari nilai pekerjaan struktur Rp 22.097.123.819, untuk retensi
5% dari nilai pekerjaan struktur Rp Rp 5.524.280.955.

4.2 Saran
1. Untuk menentukan pengambilan ukuran volume diperlukan Kketelitian
karena bisa saja ukuran untuk pekerjaan beton, bekisting dan pembesian
berbeda.
2. Untuk menghitung volume dari struktur atas harus di cek lagi gambar dan
lebih memahami gambar dengan benar agar tidak terjadi kesalahan pada

saat perhitungan
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3. Penyusunan schedule suatu proyek kosntruksi harus sesuai dengan waktu
yang telah di tetapkan, sehingga tidak menimbulakan pembengkakan
biaya.

4. Penyusunan cash flow harus sesuai dengan time schedule yang ada
sehingga aliran kas sesuai dengan yang diinginkan, keakuratan time
schedule merupakan hal yang harus diperhatikan dalam penyusunan cash
flow. Dan menentukan cash flow sangat perlu berhati-hatii dengan
penjumlahan cash ini dan cash out. Karena kesalahan yang sangat sering
terjadi saat penjumlahan cash in yang tidak sesuai maka mengakibatkan

sisa kas akhir tidak Rp. 0 (balance)
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